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Abstract: Di antara faktor yang mempengaruhi produktivitas 

pegawai di Perusahaan adalah disiplin kerja, motivasi kerja, dan 

kepuasan kerja. Seringkali, produktivitas dan efektivitas kerja 

dikurangi oleh masalah umum seperti kurangnya motivasi, 

kurangnya kepuasan kerja, dan kurangnya disiplin. Tujuan 

penelitian ini untuk mempelajari tentang motivasi kerja, kepuasan 

kerja dan disiplin kerja berdampak pada kinerja pegawai. Ini juga 

akan melihat bagaimana variabel-variabel ini berhubungan satu 

sama lain, termasuk peran motivasi dan kepuasan dalam 

membentuk disiplin kerja. Untuk melakukan ini, 13 jurnal dan 

artikel ilmiah yang relevan diperiksa melalui penelitian 

kepustakaan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh motivasi kerja, dan kepuasan kerja tinggi 

meningkatkan disiplin kerja. Ketiga faktor ini secara bersamaan 

membentuk perilaku disiplin yang meningkatkan kinerja dan 

efektivitas organisasi. Akibatnya, untuk mencapai disiplin yang 

ideal dan pencapaian tujuan perusahaan, motivasi kerja harus 

terus meningkat.  

 
PENDAHULUAN  

Setiap organisasi harus mengembangkan kemampuan adaptasi yang kuat untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan global yang berkembang secara cepat dan dinamis. Akibat 

kemajuan teknologi yang pesat, perubahan kebutuhan masyarakat, dan tuntutan yang semakin 

meningkat terhadap kualitas layanan dan produktivitas kerja, persaingan antar organisasi di sektor 

publik dan swasta semakin meningkat. Dalam situasi seperti ini, organisasi tidak hanya 

memerlukan sumber daya yang mencukupi, tetapi juga harus mampu mengelola sumber daya 

manusia secara optimal dan terstruktur guna mencapai tujuan organisasi. Tanpa tenaga kerja yang 

berkualitas, perencanaan dan strategi yang telah disusun akan sulit terwujud. 

Kemampuan, keterampilan, komitmen, dan sikap kerja pegawai adalah berbagai indikator 

untuk menilai mutu sumber daya manusia suatu organisasi. Pegawai dengan semangat kerja yang 

tinggi serta rasa tanggung jawab yang kuat terhadap pekerjaan cenderung menghasilkan 

kontribusi yang signifikan Dalam upaya mewujudkan tujuan organisasi. Sebaliknya, Pekerja yang 

tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung menurunkan kinerja organisasi secara 
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keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan perilaku dan kinerja pegawai 

termasuk disiplin kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja.  

Dalam kenyataannya, banyak perusahaan menghadapi masalah seperti pekerja yang tidak 

termotivasi untuk bekerja, tingkat kepuasan kerja yang rendah, dan kurangnya penerapan disiplin 

kerja. Faktor internal dan eksternal dari lingkungan kerja organisasi, seperti sistem penghargaan 

yang kurang memadai, hubungan kerja yang tidak harmonis, pembagian beban kerja yang tidak 

merata, dan kurangnya kesempatan untuk mengembangkan diri, adalah penyebab utama masalah 

ini. Kondisi semacam itu dapat menekan semangat kerja pegawai, menurunkan produktivitas, dan 

menghambat pencapaian target organisasi. 

Masalah umum di perusahaan adalah rendahnya motivasi kerja. Adanya motivasi 

intrinsik yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tersebut pekerjaan dengan 

sungguh-sungguh dan bertanggung jawab dikenal sebagai motivasi kerja. Mereka yang memiliki 

dorongan kerja yang lemah biasanya menunjukkan sikap apatis dalam melakukan tugas mereka, 

hanya memenuhi kewajiban mereka yang minimum, dan kurang bermotivasi untuk melakukan 

lebih banyak. Hal ini dapat mengganggu produktivitas kerja secara keseluruhan dan menghambat 

pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Oleh karena itu, untuk memungkinkan pegawai 

untuk berkontribusi secara lebih produktif dan efisien, perusahaan harus memahami dan 

menemukan hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi kerja mereka. 

Selain motivasi kerja, kepuasan kerja menjadi faktor utama yang memengaruhi perilaku 

pegawai di dalam organisasi. Jika seseorang tidak puas dengan pekerjaannya, itu menunjukkan 

seberapa puas atau tidak puas mereka dengan pekerjaan mereka. Pegawai yang sangat puas 

dengan pekerjaannya biasanya menunjukkan sikap yang positif, loyalitas yang kuat terhadap 

organisasi, dan lebih memiliki dorongan kuat untuk menuntaskan tugas dan tanggung jawab 

diemban. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan efek yang merugikan, seperti 

penurunan semangat kerja, peningkatan absensi, dan kecenderungan untuk mencari pekerjaan lain 

yang lebih baik. 

Tiga aspek utama, yaitu disiplin kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja, saling 

berinteraksi serta memengaruhi terciptanya lingkungan kerja perusahaan yang baik. Pegawai yang 

sangat termotivasi dengan pekerjaan mereka dapat melakukan tugas dengan lebih serius, 

bertanggung jawab, dan dengan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi, sementara pegawai yang 

sangat puas dengan pekerjaan mereka cenderung menunjukkan sikap yang positif, termasuk 

kepatuhan terhadap aturan dan profesionalisme dalam bekerja. Oleh karena itu, tingkat optimal 

dari motivasi dan kepuasan kerja dapat berfungsi sebagai pendorong kuat untuk membentuk dan 

memperkuat disiplin kerja pegawai. 

Sebaliknya, berbagai masalah dapat muncul dalam organisasi jika ketiga komponen tersebut 

tidak dikelola dengan baik. Jika motivasi kerja rendah, pegawai akan kehilangan keinginan untuk 

melakukan pekerjaan terbaik mereka. Disiplin kerja yang buruk dapat menyebabkan 

ketidakpuasan kerja dan sikap negatif terhadap pekerjaan dan organisasi, sementara 

ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas dan kinerja 

yang buruk dari pegawai. Oleh karena itu, agar lingkungan kerja menjadi kondusif, produktif, dan 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara efektif, perusahaan harus memberikan perhatian 

yang seimbang terhadap ketiga komponen ini. 
Strategi yang disusun dalam kerangka Manajemen sumber daya manusia membantu 

pegawai tetap terorganisir dan lebih termotivasi. Melalui penerapan strategi tersebut, pegawai 

diharapkan memiliki rasa dihargai, semangat kerja yang tinggi, serta komitmen untuk 

memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. Strategi ini mencakup penciptaan lingkungan 
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kerja yang kondusif, pemberian peluang pengembangan karier, serta penguatan hubungan antara 

pimpinan dan pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana motivasi kerja, kepuasan kerja, dan 

disiplin kerja berdampak pada perilaku kerja pegawai di suatu organisasi. Selain itu, penelitian 

ini berkonsentrasi pada memeriksa hubungan antara motivasi kerja dan kepuasan kerja, hubungan 

antara kepuasan kerja dan disiplin kerja, dan peran motivasi dan kepuasan kerja dalam 

membentuk disiplin kerja pegawai. Kajian menyeluruh terhadap ketiga variabel tersebut 

diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang komponen yang memengaruhi 

perilaku kerja pegawai di perusahaan. 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis. Dari perspektif 

teoritis, penelitian ini menambah penelitian sebelumnya di bidang manajemen sumber daya 

manusia, khususnya terkait motivasi kerja, kepuasan kerja, dan disiplin kerja. Sementara itu, 

secara praktis, hasilnya diharapkan untuk membantu organisasi atau lembaga membuat kebijakan 

pengelolaan SDM yang lebih efisien. Perusahaan dapat meningkatkan motivasi, kepuasan, dan 

disiplin pegawai melalui penerapan kebijakan yang tepat dan terarah. Ini akan memungkinkan 

perusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya.  

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, metode studi kepustakaan (review literature) digunakan. Metode ini 

melibatkan pengumpulan, penelaahan, dan analisis berbagai sumber literatur yang berhubungan 

dengan subjek penelitian. Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggali konsep, teori, dan 

temuan penelitian sebelumnya secara mendalam yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. 

Peneliti dapat melihat perkembangan penelitian sebelumnya, menemukan celah, dan membangun 

fondasi teoritis yang kuat untuk membahas penelitian mereka melalui proses penelitian literatur. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui platform Google Scholar, yang digunakan 

sebagai sumber data utama. Melalui penggunaan kata kunci yang berkaitan dengan topik 

penelitian, pencarian literatur menghasilkan berbagai literatur ilmiah, jurnal penelitian, dan 

publikasi akademik yang mendukung dengan subjek penelitian. Hasil pencarian awal 

menunjukkan bahwa ada sekitar 15.000 artikel dan jurnal ilmiah yang berhubungan dengan topik 

penelitian, yang dipublikasikan dari tahun 2017 hingga 2026. 

Setelah pencarian awal selesai, langkah berikutnya adalah menyaring dan memilih literatur 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Di antara kriteria tersebut adalah: artikel harus terkait 

dengan fokus penelitian; publikasi dari 2017 hingga 2026; sumbernya harus dari jurnal ilmiah 

yang dapat diandalkan; dan (4) akses penuh harus tersedia. Proses seleksi menghasilkan 350 

artikel yang relevan dengan topik penelitian dari sekitar 15.000 artikel yang ditemukan. Peneliti 

juga memilih tiga belas artikel ilmiah paling relevan yang memenuhi semua kriteria untuk 

dipelajari lebih lanjut. 

Pada langkah selanjutnya, artikel-artikel yang telah dipilih dianalisis secara menyeluruh. Ini 

mencakup meninjau isi setiap artikel, menemukan konsep utama, teknik penelitian yang 

digunakan, dan hasil utama dari setiap penelitian. Selanjutnya, data dikumpulkan disusun, 

dibandingkan, dan disintesiskan secara sistematis untuk menghasilkan gambaran menyeluruh 

tentang kajian-kajian yang sejalan dengan tema penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Dalam penelitian ini, metode kepustakaan digunakan untuk meninjau penelitian sebelumnya 

yang berkai  tan dengan motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan dalam 

organisasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antarvariabel 

tersebut. Dengan cara ini, peneliti dapat menelusuri hubungan antara variabel ini dan kinerja dan 

produktivitas organisasi. 

Namun, motivasi kerja memainkan peran penting dalam bagaimana pegawai bertindak di 

perusahaan. Memotivasi orang untuk melakukan pekerjaan mereka dengan semangat, tanggung 

jawab, dan kesungguhan dikenal sebagai motivasi kerja. Karena individu bermotivasi tinggi 

cenderung berkomitmen kuat terhadap pekerjaan mereka dan berusaha mencapai hasil terbaik, 

motivasi ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai di tempat kerja. Studi oleh Al 

Hakim et al., menjelaskan bahwa motivasi kerja secara nyata memengaruhi tingkat kepuasan 

pegawai dengan pekerjaan mereka. pegawai yang sangat termotivasi biasanya memiliki tujuan 

kerja yang jelas dan merasakan penghargaan atas kerja mereka. Hasilnya memberikan penjelasan 

tentang bagaimana motivasi kerja memengaruhi kepuasan kerja dan kinerja pegawai baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Studi yang dilakukan oleh Ardianti et al., menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 

motivasi kerja dan kepuasan pegawai, karena motivasi mampu mendorong semangat kerja, 

loyalitas, dan komitmen dalam meningkatkan kualitas kinerja. Pegawai yang sangat bermotivasi 

biasanya memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan perusahaan. Motivasi ini juga 

meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban. Oleh karena itu, motivasi kerja 

sangat penting untuk membentuk sikap kerja yang produktif agar tujuan organisasi dapat dicapai 

secara optimal dan efisien. Di samping itu, kepuasan kerja juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Perasaan 

pegawai terhadap pekerjaan mereka, baik positif maupun negatif, ditunjukkan oleh kepuasan 

kerja. Dibandingkan dengan pegawai yang tidak puas, pegawai yang puas cenderung melakukan 

lebih banyak hal dan mencapai hasil yang lebih baik. Kepuasan kerja, menurut Haryani et al., 

memiliki korelasi kuat dengan kinerja pegawai karena mendorong perasaan positif seperti 

meningkatkan tanggung jawab, disiplin, dan kesetiaan terhadap organisasi. Akhirnya, ini 

membantu pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut penelitian Maghfiroh dan Turmudhi, kepuasan kerja berperan besar dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang bahagia cenderung lebih termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan terbaik mereka dan memberikan kontribusi terbaik mereka untuk 

perusahaan. Faktor-faktor seperti lingkungan kerja, hubungan rekan kerja, sistem penghargaan, 

dan kesempatan untuk berkembang sebagai pegawai adalah beberapa faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja. Tingkat kepuasan pegawai akan meningkat jika perusahaan membuat lingkungan 

kerja yang positif dan pemberian penghargaan yang adil. Pada gilirannya, tingkat kepuasan 

pegawai akan meningkat secara keseluruhan. 

Kedisiplinan kerja yang tinggi dapat menjadi faktor pendorong meningkatnya kinerja 

pegawai dalam organisasi. Sifat patuh dan taat terhadap peraturan dan standar kerja organisasi 

disebut disiplin kerja. Melalui kesadaran mematuhi aturan, pegawai dengan disiplin tinggi 

cenderung menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan lebih baik. Temuan penelitian Prasetyo 

dan Marlina menggambarkan adanya keterkaitan positif antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. 

Pegawai yang memiliki disiplin biasanya bekerja lebih terorganisir, mengelola waktu mereka 

dengan lebih baik, dan mencapai tujuan mereka. Ini menunjukkan betapa pentingnya disiplin kerja 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja pegawai. 



 

| 146  
 

Menurut penelitian sebelumnya, Muazza et al., menemukan bahwa disiplin kerja berperan 

besar dalam mendorong peningkatan kinerja individu. Pegawai dengan disiplin tinggi cenderung 

lebih berkonsentrasi pada tugas mereka dan mematuhi aturan organisasi. Didisiplinkan juga 

terkait dengan tanggung jawab pegawai di tempat kerja. Pegawai disiplin berusaha menyelesaikan 

tugas secara optimal serta menghindari pelanggaran aturan. Akibatnya, Penerapan disiplin kerja 

yang baik berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai secara keseluruhan di perusahaan. 

Meskipun demikian Kepuasan kerja dan disiplin kerja memiliki keterkaitan yang kuat dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung 

menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai yang tidak 

merasakan kepuasan kerja. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kepuasan kerja meningkatkan 

komitmen pegawai terhadap organisasi, yang mengarah pada pematuhan pegawai terhadap 

peraturan dan peningkatan kinerja mereka. Menurut penelitian Sasmita dan Puspitadewi, 

kepuasan kerja yang tinggi mendorong meningkatnya disiplin pegawai, yang pada akhirnya turut 

memengaruhi kinerja secara positif. 

Studi menggambarkan bahwa disiplin kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja 

memengaruhi kinerja pegawai. Ketiga variabel ini saling terkait dan memengaruhi kinerja 

pegawai yang optimal. Menurut Susanto disiplin kerja menjamin pelaksanaan tugas sesuai dengan 

aturan dan standar organisasi, dan motivasi kerja berfungsi sebagai pendorong utama untuk 

bekerja sebaik mungkin. Kinerja pegawai dapat meningkat secara signifikan jika ketiga komponen 

ini dikelola dengan baik dan seimbang. 

Menurut penelitian Shafira et al., Ketiga faktor, yaitu disiplin kerja, kepuasan kerja, dan 

motivasi kerja, yang secara keseluruhan meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan 

kualitas dan produktivitas hasil kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah 

perusahaan dalam mencapai tujuannya bergantung pada kualitas kinerja pegawainya. 

Selain itu, produktivitas organisasi dipengaruhi secara langsung oleh peningkatan kinerja 

pegawai. Kemampuan untuk menggunakan sumber daya secara tepat dan efisien untuk 

menghasilkan output yang optimal dikenal sebagai produktivitas organisasi. Studi Syiva et al., 

menemukan bahwa disiplin kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas pegawai. Semangat kerja yang tinggi, kepuasan kerja yang tinggi, 

dan disiplin yang tinggi berperan dalam membentuk perilaku kerja yang produktif sehingga 

kinerja organisasi dapat meningkat secara optimal. 

Tinjauan literatur mengungkapkan bahwa Kinerja pegawai dipengaruhi oleh tiga faktor 

yang saling berhubungan: disiplin kerja, kepuasan kerja, dan motivasi kerja, di mana disiplin kerja 

menjaga pelaksanaan tugas sesuai standar organisasi dan motivasi kerja meningkatkan semangat 

kerja. 

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia yang efektif perlu diperhatikan secara 

serius dengan cara meningkatkan motivasi kerja, menciptakan kepuasan kerja yang tinggi, serta 

menerapkan disiplin kerja secara konsisten. Strategi seperti sistem manajemen yang transparan dan 

akuntabel, penghargaan yang adil, perbaikan lingkungan kerja, dan pengembangan karier pegawai 

adalah cara untuk mencapai tujuannya. Dengan kata lain, perusahaan diharapkan dapat 

memaksimalkan kinerja pegawainya untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan 

berkelanjutan melalui pengelolaan sumber daya manusia yang optimal. 

 

 

 

KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja, kepuasan 

kerja, dan motivasi kerja merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap perilaku dan kinerja 

pegawai dalam suatu organisasi. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi bagian penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar tujuan organisasi dapat tercapai secara 

efektif dan berkelanjutan. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan 

semangat, tanggung jawab, serta komitmen yang lebih baik dalam melaksanakan tugasnya. 

Selain itu, kepuasan kerja juga berperan dalam membentuk sikap positif pegawai terhadap 

pekerjaan dan organisasi. Tingkat kepuasan kerja yang baik dapat meningkatkan loyalitas, dedikasi, 

dan kualitas kinerja pegawai, sedangkan kepuasan kerja yang rendah dapat menimbulkan 

penurunan motivasi dan produktivitas kerja. Disiplin kerja juga menjadi unsur penting dalam 

mendukung terciptanya kinerja yang optimal, karena pegawai yang disiplin mampu melaksanakan 

pekerjaan secara teratur, tepat waktu, dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja, dan 

kepuasan kerja memiliki hubungan yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Ketiga variabel tersebut dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi pengelolaan sumber 

daya manusia yang lebih efektif di lingkungan organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada pihak yang diteliti agar lebih 

memperhatikan upaya peningkatan motivasi, kepuasan, dan disiplin kerja pegawai melalui 

lingkungan kerja yang kondusif, pemberian penghargaan yang adil, serta kesempatan 

pengembangan karir. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja pegawai serta 

menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar memperoleh hasil yang lebih luas dan 

mendalam.  
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